
 

 Submitted : 23-04-2025 | Reviewed : 07-05-2025 | Accepted : 29-05-2025 

112 

 

https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/pustakamitra 

DOI : https://doi.org/10.55382/jurnalpustakamitra.v5i3.910 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Aplikasi Absensi Berbasis Website sebagai Solusi 

Administrasi di SMK Widyagama 

Elok Nur Hamdana1, Meyti Eka Apriyani2, Agung Nugroho Pramudhita3, Ade Ismail4, Farid Angga Pribadi5, 

Irsyad Arif Mashudi6 
1-6Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Malang, Indonesia 

1elok@polinema.ac.id, 2meytieka@polinema, 3agung.pramudhita@polinema.ac.id, 4aismail@polinema.ac.id, 
5faridangga@polinema.ac.id, 6Irsyad.arif@polinema.ac.id 

Abstract  

Education plays an important role in improving the quality of human resources. SMK Widyagama Malang faces 

challenges in recording student attendance which is still done manually, so it is prone to errors and takes a long 

time. To overcome this problem, Community Service activities (PKM) are carried out by designing and 

developing web-based student attendance applications using the Rapid Application Development (RAD) 

approach. This application was built using the Laravel framework for the backend and ReactJS for the frontend, 

with main features such as recording attendance and managing student and teacher data. The implementation 

results show that this application can improve the efficiency and accuracy of the attendance process. It is 

expected that this application can support the management of student attendance more effectively at SMK 

Widyagama Malang. 
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Abstrak 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. SMK Widyagama 

Malang menghadapi tantangan dalam pencatatan absensi siswa yang masih dilakukan secara manual, sehingga 

rawan kesalahan dan membutuhkan waktu yang lama. Untuk mengatasi permasalahan ini, kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dengan merancang dan mengembangkan aplikasi absensi siswa berbasis 

web menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). Aplikasi ini dibangun menggunakan 

framework Laravel untuk backend dan ReactJS untuk frontend, dengan fitur utama seperti pencatatan kehadiran 

dan pengelolaan data siswa serta guru. Hasil implementasi menunjukkan aplikasi ini dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi proses absensi. Diharapkan aplikasi ini dapat mendukung pengelolaan kehadiran siswa 

secara lebih efektif di SMK Widyagama Malang. 

Kata kunci: Absensi Siswa, Laravel, ReactJS, Rapid Application Development, Pendidikan 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi di era modern 

sangat berpengaruh pada berbagai bidang, termasuk 

pendidikan[1]. Di sekolah, teknologi informasi 

memberikan banyak manfaat, salah satunya adalah 

dalam bidang pelayanan administrasi absensi siswa. 

Absensi merupakan salah satu kegiatan rutin yang 
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dilakukan di setiap institusi pendidikan[2], termasuk 

di SMK Widyagama. Proses absensi memiliki peran 

penting dalam memantau kehadiran siswa dan 

memastikan aktivitas pembelajaran berjalan sesuai 

dengan rencana. Namun, di banyak sekolah, 

termasuk SMK Widyagama, sistem absensi yang ada 

masih dilakukan secara manual, baik melalui 

pencatatan kehadiran di pagi hari dan siang hari 

yang diawasi oleh penjaga, maupun absensi per mata 

pelajaran yang memerlukan guru mengambil dan 

mengembalikan daftar absensi ke admin. Metode ini 

seringkali tidak efisien dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan atau ketidaktepatan data[3], 

sehingga menimbulkan masalah dalam pengelolaan 

kehadiran siswa secara keseluruhan. 

Beberapa isu terkait dengan sistem absensi manual 

di SMK Widyagama meliputi potensi kehilangan 

atau kerusakan data absensi, waktu yang cukup lama 

untuk merekapitulasi kehadiran siswa, serta risiko 

kurang akuratnya data karena kesalahan dalam 

pencatatan. Selain itu, proses manual yang 

melibatkan pengambilan dan pengembalian daftar 

absensi oleh guru cenderung memakan waktu dan 

tidak efisien[4]. Hal ini mengindikasikan kebutuhan 

mendesak akan solusi berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem absensi di 

sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk, 

berfokus pada perancangan sistem informasi absensi 

berbasis web di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 

Utara. Sistem ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan absensi manual yang rentan terhadap 

kesalahan pencatatan dan kerusakan data. Dengan 

menggunakan SMS Gateway yang terhubung 

langsung dengan orang tua, aplikasi ini 

memungkinkan pengawasan kehadiran siswa secara 

lebih efektif dan transparan. Sistem ini juga 

memungkinkan pengelolaan data siswa, jurusan, 

kelas, serta laporan absensi, yang dapat membantu 

mengurangi waktu rekapitulasi dan meningkatkan 

komunikasi antara sekolah dan orang tua. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah model 

Waterfall, dengan aplikasi yang dibangun 

menggunakan PHP, MySQL, dan modem Gammu 

sebagai sarana pengiriman pesan[5].  

Selain itu penelitan lain juga dilakukan oleh Winata 

dkk yang berfokus pada pengembangan sistem 

absensi siswa berbasis aplikasi web di sekolah 

menengah kejuruan untuk menggantikan sistem 

absensi manual yang kurang efisien dan rentan 

terhadap kecurangan. Sistem absensi ini dirancang 

untuk diakses melalui smartphone atau laptop 

menggunakan browser, sehingga memudahkan guru 

dalam mengelola presensi siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode Waterfall dalam perancangan 

perangkat lunak, dengan bahasa pemrograman 

JavaScript yang didukung framework React serta 

Google Sheet sebagai database. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan 

solusi untuk meningkatkan akurasi dalam pencatatan 

kehadiran, membantu rekapitulasi data absensi 

secara efisien, serta meningkatkan tingkat kehadiran 

siswa di sekolah[6]. 

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Setiawan 

dkk berfokus pada pengembangan aplikasi absensi 

karyawan berbasis web untuk Cakra Entertainment, 

menggantikan prosedur absensi manual yang dinilai 

kurang efisien. Sistem manual sebelumnya 

menghadapi berbagai kendala, seperti pencatatan 

data yang tidak valid, waktu lama dalam pencarian 

data karyawan yang absen karena sakit, izin, atau 

cuti, serta kesulitan dalam menyusun laporan absensi 

dan penggajian. Penelitian ini menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) yang terdiri 

dari tiga tahapan utama: perencanaan, workshop 

desain, dan implementasi. Aplikasi yang dihasilkan 

mampu mempermudah pengolahan data absensi dan 

pembuatan laporan penggajian. Selain itu, aplikasi 

ini dilengkapi dengan fitur koordinat lokasi absensi 

berbasis latitude dan longitude, yang memungkinkan 

lokasi absensi karyawan ditampilkan melalui Google 

Maps[7]. 

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah 

pengembangan sistem absensi berbasis web di SMK 

Widyagama dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Sistem ini 

dirancang untuk mengatasi permasalahan sistem 

absensi manual dengan menyediakan fitur 

pengelolaan data absensi siswa yang lebih efektif 

dan efisien. Aplikasi ini memungkinkan pencatatan 

kehadiran siswa secara digital, serta menyediakan 

fitur rekapitulasi absensi otomatis yang dapat 

diakses oleh pihak terkait kapan saja. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan absensi siswa melalui penerapan 

teknologi berbasis web. Dengan sistem ini, 

diharapkan proses absensi dapat berjalan lebih 

mudah, cepat, dan transparan, sehingga mendukung 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih 

baik. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah 

pembuatan aplikasi absensi siswa yang dirancang 

khusus untuk SMK Widyagama Malang. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menggantikan sistem absensi 

yang saat ini digunakan masih paperbase, dengan 

memberikan solusi berbasis teknologi yang lebih 

efisien dan akurat[8]. Aplikasi ini memungkinkan 

guru dan administrasi sekolah untuk mencatat 

kehadiran siswa dengan lebih mudah, mengurangi 

kemungkinan kesalahan, serta mempermudah akses 

data kehadiran oleh semua pihak yang 

berkepentingan, termasuk siswa dan orang tua. 
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Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengelolaan absensi di sekolah dan 

mendukung proses pembelajaran yang lebih baik[9]. 

Adapun kerangka dari kegiatan PKM ini seperti 

pada gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Kegiatan 

Penjelasan dari tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut; 

1. Survei lokasi, sasaran, dan pemetaan 

permasalahan  

Melakukan survei ke lokasi untuk memahami 

konteks dan kondisi yang ada. Diskusi 

dilakukan dengan pihak mitra untuk 

mengidentifikasi sasaran dari program yang 

akan dikerjakan[10]. 

2. Penetapan masalah yang dihadapi mitra 

Dalam diskusi bersama mitra, disepakati 

bahwa permasalahan utama adalah kurangnya 

efisiensi dan akurasi dalam pencatatan 

absensi siswa. Penetapan masalah ini menjadi 

fokus dalam pengembangan aplikasi yang 

akan dilakukan. 

3. Pembuatan Aplikasi: untuk tahap pembuatan 

aplikasi menggunakan model pengembangan 

Rapid Aplication Development (RAD). 

Model ini digunakan karena siklus 

pengembanganya lebih pendek, fleksibel, 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan 

dapat menekan kemungkinan kesalahan[11]: 

4.  

 

Gambar 2 Metode RAD 

Tahapan pengembangan dari metode ini adalah; 

a) Perencanaan Kebutuhan: Mengumpulkan 

Seluruh kebutuhan perangkat lunak. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokumen user requirement atau bisa 

dikatakan sebagai data yang berhubungan 

dengan keinginan mitra dalam pembuatan 

sistem. 

b) Desain Sistem: Proses ini berfokus pada 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, 

representasi interface, dan detail (algoritma) 

prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokumen yang disebut software requirement. 

c) Pengembanga: Dalam tahap ini dilakukan 

pemrograman. Memulai Menyusun kode 

program/coding untuk merubag desain sistem 

yang telah dibuat menjadi sebuah aplikasi 

yang telah direncanakan agar dapat 

digunakan [12]. Aplikasi yang dibuat dengan 

menggunakan framework Laravel dan untuk 

frontendnya menggunakan reactjs 

d) Implementasi: Di tahap ini dilakukan 

penggabungan modul-modul yang sudah 

dibuat dan dilakukan pengujian untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak yang 

dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 

apakah masih terdapat kesalahan. Untuk 

pengujian fungsionalisa dari sistem 

menggunakan black box testing. Sebelum 

aplikasi digunakan harus melakukan 

pengecekan apakah ada kesalahan atau 

kecacatan pada perangkat lunak guna 

menghindari suatu kegagalan[13]. 

5. Implementasi aplikasi 

Setelah aplikasi selesai dikembangkan, tahap 

uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa 

aplikasi berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan[14]. Pengujian dilakukan dengan 

melibatkan pengguna yang merupakan guru 

dan administrasi, untuk mengidentifikasi 

potensi masalah dan fitur yang perlu 

diperbaiki. 

6. Tahap evaluasi  

Tahap akhir ini meliputi evaluasi terhadap 

keseluruhan proses dan hasil dari kegiatan 

PKM. Tim melakukan analisis terhadap 

umpan balik yang diterima dari pengguna dan 

menilai sejauh mana aplikasi memenuhi 

kebutuhan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Evaluasi ini akan menjadi dasar 

untuk perbaikan di masa mendatang serta 

pengembangan lebih lanjut dari aplikasi yang 

telah dibuat. 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, diharapkan 

aplikasi absensi siswa yang dikembangkan tidak 

hanya memenuhi kebutuhan mitra tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi manajemen 

kehadiran siswa di SMK Widyagama Malang. 

Profil mitra pengabdian Masyarakat yang terlibat 

adalah sebagai berikut; 

Nama Mitra  : SMK WIDYAGAMA Malang 

Alamat  : Jl. Borobudur No.12, Mojolangu, 

Lowokwaru, Malang 
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Pihak yang terlibat; Kepala Sekolah, Guru 5 

Orang, Admin 1 Orang 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini adalah sebuah aplikasi berbasis web yang 

dirancang untuk mendukung pengelolaan data 

absensi siswa secara digital. Aplikasi ini mencakup 

fitur utama seperti pencatatan data siswa, data guru, 

data mata pelajaran, dan absensi siswa yang 

terintegrasi. Pengembangan aplikasi dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

framework Laravel untuk backend dan ReactJS 

untuk frontend. Proses pengembangan memakan 

waktu kurang lebih dua bulan, dimulai dari analisis 

kebutuhan, desain sistem, pengkodean, hingga tahap 

pengujian untuk memastikan aplikasi berfungsi 

dengan optimal sesuai kebutuhan mitra. 

Pada gambar 3 merupakan class diagram pada 

aplikasi absensi siswa. Class diagram merupakan 

spesifikasi yang menggambarkan struktur dari 

sebuah sistem untuk menunjukan kelas-kelas sistem, 

atribut dan hubungan antara kelas tersebut[2]. 

Aplikasi absensi siswa ini memiliki entitas utama 

yaitu Guru, Siswa, Kelas, Jurusan, Mapel, serta 

hubungan antar kelas seperti GuruMapel yang 

menghubungkan data guru dengan mata pelajaran, 

AbsensiHarian untuk mencatat kehadiran harian, dan 

AbsensiMapel untuk mencatat kehadiran siswa 

berdasarkan mata pelajaran tertentu. Diagram ini 

dirancang untuk mendukung pengelolaan data yang 

terstruktur dan efisien dalam aplikasi. 

 

Gambar 3 Class Diagram 

 

Fitur pada aplikasi ini dimulai dengan login untuk 

validasi dan verifikasi terhadap username dan 

password yang dimasukkan oleh pengguna aplikasi, 

yang mana sudah dilengkapi dengan pesan error 

yang akan muncul jika salah dalam memasukkan 

username atau password. Pada aplikasi ini terdapat 3 

pengguna yaitu admin, guru dan wali/siswa. Untuk 

pengguna admin terdapat 5 fitur utama yaitu, data 

siswa, absen, data guru, data kelas dan data mata 

pelajaran. Untuk desail dari fitur tersebut bisa dilihat 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4 Halaman Dashbord Admin 

Sistem absensi di sekolah SMK ini ada 2 sesi yaitu 

absen harian dan absen maple. Sehingga pada fitur 

absen ada 2 bagian yaitu fitur kehadiran harian dan 

fitur kehadiran mapel. Kehadiran harian digunakan 

untuk memonitor kehadiran siswa pada saat pagi dan 

siang hari di lingkungan sekolah tetapi diluar jam 

pelajaran yang sistem absenya dilakukan oleh admin 

sekolah. Sedangkan untuk kehadiran mapel untuk 

memonitor kehadiran siswa di masing-masing mata 

pelajaran yang input datanya dilakukan oleh masing-

masing guru mapel. Untuk tampilan dari masing-

masing fitur tersebut seperti pada gambar 5 dan 6 

 

Gambar 5 Data Kehadiran Harian 
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Gambar 6 Data Kehadiran Mata Pelajaran 

Untuk pengguna guru tampilan dashboarnya nya 

seperti pada gambar 7, yang mana terdapat 2 fitur 

utama yaitu fitur absensi dan view absensi. Fitur 

absensi untuk bisa melakukan absensi siswa sesuai 

dengan jam dan mata pelajaranya seperti pada 

gambar 8. Dan untuk fitur view absensi untuk 

melihat absensi dari data siswa. 

 

Gambar 7 Halaman Dashboard Guru 

 

Gambar 8 Fitur untuk Absensi Siswa 

Dan untuk pengguna wali/siswa tampilanya seperti 

pada gambar 9. Pada fitur ini wali/siswa dapat 

melihat rekap data absen dari siswa tersebut. 

 

Gambar 9 Halaman Dashboar Wali/Siswa 

Sebelum tahapan sosialisasi, dilakukan uji coba 

sistem pada mitra yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan aplikasi. 

Pada uji coba ini, diperoleh saran dan masukan 

untuk perbaikan aplikasi yang menjadi bahan 

evaluasi. Setelah perbaikan dilakukan dan 

mendapatkan persetujuan, sosialisasi kemudian 

dilaksanakan kepada guru untuk memastikan 

aplikasi dapat digunakan dengan optimal. 

 

Gambar 10 Uji Coba Aplikasi 

Manfaat dari penggunaan aplikasi ini sangat bagus, 

terutama dalam mengurangi beban kerja bagi guru 

yang selama ini harus mencatat kehadiran siswa 

secara manual. Dengan adanya aplikasi ini, guru 

dapat lebih fokus pada kegiatan pembelajaran, 

sementara data kehadiran siswa dapat diakses 

dengan mudah oleh siswa dan orang tua. Selain itu, 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

data kehadiran juga meningkat, karena semua data 

dapat dipantau dan dievaluasi secara berkala. 
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Dari hasil sosialisasi dengan pihak SMK 

Widyagama Malang memberikan respon yang 

sangat positif dan antusias saat mencoba aplikasi 

absensi yang dikembangkan. Aplikasi ini dirancang 

dengan antarmuka yang sederhana, mudah 

digunakan, dan ramah pengguna, sehingga 

memudahkan para guru dalam mengoperasikannya 

dan memberikan kenyamanan. Ke depannya, tim 

pengabdi akan melakukan pemantauan secara rutin 

untuk melakukan pengembangan aplikasi agar tetap 

sesuai dengan kebutuhan yang terus berkembang. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Pengabdian kepada Masyarakat di 

SMK Widyagama Malang, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi absensi berbasis web yang dikembangkan 

dengan pendekatan Rapid Application Development 

(RAD) mampu meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi kesalahan dibandingkan sistem manual. 

Aplikasi ini dilengkapi fitur pencatatan kehadiran, 

pengelolaan data siswa dan guru, serta rekap absensi 

dalam format Excel. Umpan balik pengguna 

menunjukkan perlunya revisi dan menegaskan 

pentingnya keterlibatan mereka dalam proses 

pengembangan. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan solusi teknis, tetapi juga 

memberdayakan guru dan siswa dalam pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Saran untuk pengabdian masyarakat ini adalah 

mengembangkan aplikasi dengan menambahkan 

fitur notifikasi kehadiran untuk orang tua dan fitur 

penilaian yang terintegrasi dengan rapor siswa, guna 

meningkatkan fungsionalitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan data akademik. 
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